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PREVALENSI DAN PENANGANAN PENYAKIT MULUT DAN KUKU DI
DESA SODDARA KECAMATAN PASONGSONGAN PERIODE
JANUARI SAMPAI OKTOBER 2025

ABDUL WAHID

RINGKASAN

Peternakan sapi memiliki peran penting dalam penyediaan protein hewani
dan peningkatan ekonomi masyarakat, namun sistem pemeliharaan tradisional
dengan biosekuriti yang rendah meningkatkan risiko penyebaran penyakit menular
seperti Penyakit Mulut dan Kuku (PMK). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
tingkat prevalensi serta penanganan dan pencegahan PMK pada sapi di Desa
Soddara, Kecamatan Pasongsongan, Kabupaten Sumenep, Jawa Timur selama
periode Januari-Oktober 2025. PMK merupakan penyakit viral yang sangat
menular dan berdampak signifikan terhadap kesehatan serta produktivitas ternak.
Penelitian ini menggunakan metode survei deskriptif dengan pengumpulan data
populasi sapi dan jumlah kasus PMK, kemudian dianalisis menggunakan
perhitungan prevalensi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa prevalensi PMK
mengalami fluktuasi dengan kecenderungan menurun, di mana prevalensi tertinggi
terjadi pada bulan Januari sebesar 0,90% dan terendah pada bulan Juli dan Oktober
sebesar 0%. Meskipun terjadi penurunan hingga tidak ditemukan kasus pada
beberapa bulan, kasus dalam jumlah rendah masih muncul pada bulan Agustus dan
September. Penanganan PMK dilakukan secara suportif dan simptomatik,
sedangkan pencegahan dilakukan melalui vaksinasi, penerapan biosekuriti, serta
isolasi ternak yang terinfeksi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya
pengendalian yang dilakukan cukup efektif dalam menekan kejadian PMK, namun
tetap diperlukan penerapan manajemen kesehatan ternak yang berkelanjutan untuk
mencegah munculnya kembali kasus.

Kata kunci: sapi, PMK, prevalensi, biosekuriti, vaksinasi.



PREVALENCE AND MANAGEMENT OF FOOT AND MOUTH DISEASE IN
SODDARA VILLAGE, PASONGSONGAN DISTRICT, JANUARY TO
OCTOBER 2025

ABDUL WAHID

SUMMARY

Cattle farming plays an important role in providing animal protein and
improving community income,; however, traditional management systems with low
biosecurity increase the risk of infectious diseases such as Foot and Mouth Disease
(FMD). This study aimed to determine the prevalence, as well as the treatment and
prevention of FMD in cattle in Soddara Village, Pasongsongan District, Sumenep
Regency, East Java, during the period of January—QOctober 2025. FMD is a highly
contagious viral disease that significantly affects animal health and productivity.
This study used a descriptive survey method by collecting data on cattle population
and FMD cases, which were then analyzed using prevalence calculations. The
results showed that FMD prevalence fluctuated with a decreasing trend, where the
highest prevalence occurred in January at 0.90% and the lowest in July and
October at 0%. Although the cases declined to zero in several months, a small
number of cases were still found in August and September. Treatment of FMD was
carried out symptomatically and supportively, while prevention efforts included
vaccination, implementation of biosecurity measures, and isolation of infected
animals. The findings indicate that the control measures applied were quite
effective in reducing FMD incidence; however, continuous livestock health
management is still necessary to prevent the re-emergence of cases.

Keywords: cattle, FMD, prevalence, biosecurity, vaccination.
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